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ABSTRAK

Kegiatan edukasi ini memeberikan informasi yang bisa menambah wawasan masyarakat dalam
pencegahan penyakit demam berdarah dengue (DBD). Kegiatan ini diikuti oleh 30 masyarakat
gampong Blang Preh Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar. Peserta mengisi pre test,
mendengarakan pemaparan edukasi dan postest. Hasil yang didapatkan ada peningkatan
pengetahuan sebesar 86,7% dan termotivasi untuk melakukan tindakan pencegahan DBD. Dapat
disimpulkan masyarakat gampong Blang Preh Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar
masih perlu diberikan pelatihan yang kontiniu untuk pencegahan DBD.

Kata kunci :Edukasi, Pencegahan, DBD, Masyarakat

ABSTRACT

This educational activity provides information that can increase people's insight in preventing
dengue hemorrhagic fever (DHF). This activity was attended by 30 residents of Blang Preh
village, Simpang Tiga District, Aceh Besar Regency. Participants complete the pre-test, listen to
educational presentations and post-test. The results obtained were an increase in knowledge of
86.7% and motivation to take action to prevent dengue fever. It can be concluded that the people
of Blang Preh Village, Simpang Tiga District, Aceh Besar Regency still need to be given
continuous training to prevent dengue fever.
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PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) {bahasa medisnya disebut Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF)} adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus, yang mana
menyebabkan gangguan pada pembuluh darah kapiler dan pada sistem pembekuan darah,
sehingga mengakibatkan perdarahan. Penyakit ini banyak ditemukan didaerah tropis seperti
Asia Tenggara, India, Brazil, Amerika termasuk di seluruh pelosok Indonesia, kecuali di
tempat-tempat ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan air laut. Hal ini
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disebabkan karena penyakit ini telah merenggut banyak nyawa. Berdasarkan data dari
Departemen Kesehatan RI terdapat 14 propinsi dalam kurun waktu bulan Juli sampai
dengan Agustus 2005 tercatat jumlah penderita sebanyak 1781 orang dengan kejadian
meninggal sebanyak 54 orang (Wati, 2009).

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan gangguan kesehatan akibat adanya
infeksi virus akut yang disebabkan oleh virus dengue. Virus penyebab DBD adalah virus
RNA untai tunggal golongan genus Flavivirus dalam famili Flaviviridae. Empat serotipe
yang telah teridentifikasi pada virus dengue, yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4
yang ditemukan juga di propinsi Jawa Barat. Vektor penular dengue antara lain nyamuk
Aedes aegypti dan A. albopictus. Nyamuk yang telah terinfeksi virus dengue akan
mengidap virus tersebut sepanjang hidupnya sampai akhirnya menularkan virus tersebut
ke inang berikutnya terutama manusia (Suwandono 2019).

Wabah Demam berdarah di Indonesia tidak boleh dianggap ringan, mengingat
meningkatnya korban Demam berdarah di dalam masuk bulan musim penghujan maka masyarakat
cenderung lupa tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan perlunya peningkatan
kewaspadaan terhadap demam berdarah di lingkungan Jagakarsa. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakan berupa penyuluhan Mencegah dan Mengatasi Demam Berdarah Dengue
(DBD) di Gampong Blang Preh Kecamatan simpang tiga perlu dilakukan mengingat dimusim
penghujan ini.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan Pengabdiaan kepada Masyarakat dilakukan pada bulan Agustus Tahun
2023di Balai Gampong Blang Preh Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar.
Langkah kegiatan dilakukan pemberian materi dan leaflet sosialisai pencegahan penyakit
DBD, pemberian materi sosialisasi pentingnya PHBS, pembentukan tim Jeumatik,
pementukan jadwal gotong royong.

Pemberian kuesioner pre test dan post test dengan melakukan wawancara. Analisa
data menggunakan teknik deskriptif bentuk persentase dan kategori (Notoatmojo, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada mayarakat bertujuan memberikan informasi dan edukasi
kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi tentang pencegahan penyakit DBD dan
pembentukan Jeumatik. Kegiatan ini dirasa penting karena banyak kasus DBD disaat musim
penghujan.

Kegiatan pemaparan materi edukasi oleh Defri Aroni yang menyampaikan tentang
pencegahan DBD serta PHBS dan diskusi dipandu oleh rekan tim yang lain. Dibantu oleh
mahasiswa STIKes Muhammadiyah Aceh dalam pelaksanaan pengabdiaan kepada
masyarakat.
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MEMELIHARA MENGGUNAKAN MEMASANG KAWAT GOTONG ROYONG PERIKSA
iKAN PEMAKAN OBATANTI  KASAPADA JENDELA MEMBERSIHKAN  TEMPAT-TEMPAT
JENTIK NYAMUK NYAMUK DAN VENTILASi LiNGKUNGAN  PENAMPUNGAN AR

- Menguras dan menylikat |
= Menutup tempat penampungan alr
= Memanfaatkan/mendaur ulang -

barang bekas MELETAKKAN PARAIAN  MEMBERIKAN LARVASIDA  MEMPERBAIKI SALURAN MENANAM TANAMAN
BEKAS PAKAI KEDALAM  PADA PENAMPUNGANAIR  DANTALANG AR PENGUSIR NYAMUK

PLUS Mencegah gigita WADAH TERTUTUP YANG SUSAH DiKURAS YANG TiDAK LANCAR
perkembangbiakan nyamuk

Gambar 3. Leaflet Pencegahan BDB dikeluarkan Kemenkes (2019)
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Pemaparan edukasi dan mendapatkan hasil kuesioner yang baik dalam pengetahuan
masyarakat sebesar 86,7%. Serta Pembentukan tim Jeumantik Gampong Blang Preh
Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar tahun 2023.

Pemberantasan sarang nyamuk (PSN) ini dilakukan dengan melaksanakan Gerakan
3M Plus, yaitu dengan (menguras, menutup, mengubur, memberantas jentik dan
menghindari gigitan nyamuk) (Darnoto, 2002). Gerakan 3M Plus ini sangat efektif
dibanding dengan metode pencegahan DBD yang lain karena Gerakan 3M Plus
menghilangkan sarang tempat nyamuk Aedes aegypti bertelur sehingga tidak memberikan
kesempatan nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor demam berdarah untuk melanjutkan
siklus kehidupan dari mulai telur, jentik, pupa, dan nyamuk dewasa atau tidak memberikan
kesempatan untuk berkembang biak (Sulistyawati, 2015; Safar, 2015; Susanto, 2008)
Gerakan 3M Plus perlu terus dilakukan secara berkelanjutan sepanjang tahun oleh seluruh
lapisan masyarakat untuk menurunkan insidensi DBD (Sulistywati, 2015)

Melihat pentingnya Gerakan 3M Plus ini maka diperlukan pengetahuan dan
perilaku masyarakat yang baik tentang Gerakan 3M Plus. Pengetahuan adalah hasil dari
tahu dan terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Pengetahuan
terjadi melalui pancaindra manusia, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa,
dan peraba. Pengetahuan memengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku baru, yaitu
diawali dari tahu kemudian paham (Notoatmodjo, 2012). Setelah masyarakat tahu dan
paham tentang pemberantasan sarang nyamuk yang salah satunya Gerakan 3M Plus maka
masyarakat dapat mengaplikasikan ilmunya tersebut. Hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pengetahuan dan perilaku Gerakan 3M Plus berhubungan dengan
keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di rumah (Puspaningrum, 2014; Satu, 2015;
Nahdah, 2012).

Berdasarkan hasil kegiatan di dapatkan ternyata ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan pemaparan edukasi yang bersifat searah artinya jika tingkat
pengetahuan tinggi maka kemampuannya pun juga akan semakin baik. Menurut
notoatmodjo (2007), pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan pemicu awal tingkah
laku termasuk tingkah laku dalam bekerja pengetahuan sangat diperlukan dalam perubahan
pola pikir dan perilaku.

SIMPULAN DAN SARAN
Dapat disimpulkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan baik dan
didapatkan hasil 86,7% pengetahuan baik dan terbentuk tim jeumantik gampong.
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